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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Pondok Pesantren selain mencetak kader-kader intelektul 

yang siap untuk mengapresiasikan potensi keilmuannya di masyarakat, juga 

dituntut santri-santrinya pandai membaca al-Qur’an, paham maknanya dan 

menjadikan santri-santri yang hafal al-Qur’an.Untuk itu membutuhkan 

bimbingan yang baik,agar para santri terarah dan semangat dalam menghafal 

al-Qur’an, sehingga mencapai target yang diinginkan. 

Untuk menentukan sukses atau berhasilnya bimbingan, tidak terlepas 

dari perencanaan yang baik dan matang. Perencanaan dapat diartikan 

pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang 

dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. Rencana harus 

mempertimbangkan kebutuhan, flesibilitas, agar mampu menyesuaikan diri 

dengan situasi dan kondisi baru secepat mungkin.Rencana merupakan salah 

satu aspek pentingnya dalam pengambilan keputusan (decision making). 

Ada empat tahap dasar perencanaan yaitu: 

1) Menentukan tujuan dan serangkaian tujuan 

2) Merumuskan keadaan saat ini 

3) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan 
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4) Mengembangkan rencana atau serangkaian untuk pencapaian 

tujuan.
1
 

Pencanaan juga dapat diartikan yaitu menentukan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus 

diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.
2
 

Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an merupakan lembaga pendidikan 

yang ada di  Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang. Pondok ini didirikan 

atas kesepakatan masyarakat yang ada dilingkungan Pondok, karena 

sebelumnya tidak terdapat madrasah atau lembaga pendidikan agama yang 

lain disekitarnya.Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an masih sederhana dan 

termasuk Pesantren yang termurah yang ada di Riau.Dari segi pendidikan bisa 

dikatakan bagus.Dilihatdari segi fisik pembangunannya kurang memadai, 

belum adanya labor komputer, kurangnya lokal belajar dan tidak ada mushalla 

tetapi sudah tersedianya lapangan bola voli, Masjid, Asrama dan lain 

sebagainya.Dan tenaga pengajarnya sudah banyak yang berpengalaman sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. 

Pesantren ini juga menuntut santri dan santriwatinya menghafal al-

Qur’an, sesuai dengan visi Pondok Pesantren yaitu melahirkan siswa yang 

hafal al-Qur’an, beriman dan bertakwa serta berintelektual.Tetapi 

kenyataannya belum banyak santri dan santriwati yang hafal 30 juz al-Qur’an. 

Terhitung dari angkatan 2011 hanya menghasikan 2 orang santri yang hafal 30 

                                                           
1
 Irine Diana Sari Wijayanti, Manajemen(Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2008), 

10-15. 
2
George R.Terry dan Leslie W.Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1992), 9. 
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juz al-Qur’an dan angkatan 2012-2016 belum ada santri yang hafal 30 juz al-

Qur’an.Dan hafalan santri yang paling banyak 8 juz al-Qur’an.Untuk itu 

Pesantren Tahfizul Qur’an dituntut untuk mempunyai perencanaandalam 

bimbinganmenghafalal-Qur’an terhadap santri.Sebagai lembaga yang telah 

berdiri ia harus mampu bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan lain dan 

menunjukkan jati dirinya dan apakah telah menjalankan fungsi sebagai 

institusi pendidikan di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang. 

Bertitik tolak dari latar balakang yang dikemukakan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perencanaan 

Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an dalam Bimbingan Menghafalal-

Qur’an Terhadap Santri di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang”. 

B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Perencanaan Pondok Pesantren 

Tahfizul Qur’an dalam Bimbingan Menghafal al-Qur’an Terhadap Santri di 

Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang” ini, penulis perlu mempertegas 

beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci yang penulis 

anggap penting. Maksudnya untuk menghindari kesalah pahaman terhadap 

istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka penulis perlu memberikan 

penegasan pada istilah-istilah berikut : 
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1. Perencanaan  

   Adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi penentuan 

strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, sistem, metode, 

anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
3
 

2. Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an  

Adalah lembaga pendidikan yang ada di Desa Sungai Pinang 

tepatnya di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.Yang terdiri dari 

tingkat Tsanawiyah tiga tahun dan Aliyah tiga tahun. 

3. Bimbingan 

Secara umum bimbingan sering diartikan sebagai usaha untuk 

memberikan pengarahan dan bimbingan guna untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
4
 

4. Menghafal 

Adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat.
5
 

5. Al-Quran 

Adalah sumber rujukan paling pertama dan utama dalam ajaran 

Islam diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW.untuk 

disampaikan kepada umat manusia.
6
 

 

 

                                                           
3
Irine Diana Sari Wijayanti, Manajemen, 9. 

4
 Wirjana Bernadine, dk. Kepemimpinan Dasar-dasar dan pengembangannya, 

(Yogyakarta: Andi, 2005), 56. 
5
 Meity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan pengembangan 

dan Bimbingan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 152. 
6
 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an, kajian tematik atas ayat-ayat Hukum 

dalam Al-qur’an, (Jakarta: PT. Penamadani, 2005),  22. 
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6. Santri 

Adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren.
7
 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan Pondok 

Pesantren Tahfizul Qur’an dalam bimbinganmenghafalal-Qur’an terhadap 

santri di Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian tujuan merupakan suatu masalah yang sangat 

penting sekali, karena dengan tujuan tersebut penelitian ini bisa menemukan 

titik akhir dari penelitian. Guna memberi arah dan alur  penelitian agar 

penelitian tidak lepas maksud dan topik yang teliti, dari tujuan penelitian yang 

digariskan adalah Untuk mengetahui perencanaan Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur’an dalam bimbinganmenghafalal-Qur’an terhadap santri di Desa Sungai 

Pinang Kecamatan Tambang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

perencanaan Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an dalam bimbingan 

menghafal al-Qur’an terhadap Santri sehingga menjadi rujukan jika 

nantinya ada yang melakukan penelitian serupa. 

                                                           
7
 Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren (dalam Tantangan Modernitas dan 

Tantangan Komplesitas Global), (IRD Press, Jakarta: Cet 1 2004) ,  35.  
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2) Penelitian ini juga berguna untuk tambahan rujukan bagi setiap 

Pondok Pesantren yang mempunyai program tahfizh Qur’an 

ataupun bagi setiap manusia yang berkeinginan dalam menghafal 

al-Qur’an. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada Program 

Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan.Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan kajian 

teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan 

kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian. 

BABIII : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
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informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta 

teknik analisis data. 

BAB IV:Gambaran Umum. Bab inimenjelaskan sejarah Pondok Pesantren 

Tahfizul Qur’an dan perkembangannya di Desa Sungai Pinang 

Kecamatan Tambang serta uraian lainnya. 

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data yang 

didapat untuk kemudian dilakukan analisis guna menjawab 

pertanyaan penelitian. 

BAB VI : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 


